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 The culinary industry in Indonesia continues to grow 

rapidly, driven by changes in lifestyle and technological 

advances which open up opportunities for new innovations 

in the market. Snacks are a favorite product of Indonesian 

people because they are considered practical to consume. 

However, not all snacks have good benefits for the body and 

not all healthy snacks taste delicious. Therefore, this 

business presents a delicious and nutritious product, namely 

tofu chips as a unique and nutritionally valuable tofu-based 

snack. This research aims to understand in depth the needs 

and problems of users in order to find innovative and 

relevant solutions. The method used in this research is design 

thinking, which includes five stages, namely empathize, 

define, ideate, prototype, and test. The research results show 

that applying design thinking can be an effective method in 

designing and developing products because it helps find 

solutions, solve problems and understand market dynamics. 

ABSTRAK  

 

Keywords:  

Design Thinking, Innovation, 

Healthy Snack 

 

Kata kunci:  

Design Thinking, Inovasi, Makanan 

Ringan Sehat 

 

 Industri kuliner di Indonesia terus berkembang pesat, 

didorong oleh perubahan gaya hidup dan kemajuan 

teknologi yang membuka peluang bagi inovasi baru di 

pasar. Makanan ringan menjadi produk favorit 

masyarakat Indonesia karena dinilai praktis untuk 

dikonsumsi. Namun, tidak semua makanan ringan 

memiliki manfaat baik bagi tubuh dan juga tidak semua 

makanan ringan yang sehat memiliki rasa yang lezat. 

Oleh karena itu, usaha ini menghadirkan produk yang 

lezat dan bergizi, yaitu kripik tahu sebagai camilan 
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berbahan dasar tahu yang unik dan bernilai gizi. 

Penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam 

tentang kebutuhan dan permasalahan pengguna agar 

dapat menemukan solusi yang inovatif dan relevan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

design thinking, yang meliputi lima tahap, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan design 

thinking dapat menjadi metode efektif dalam merancang 

dan mengembangkan produk karena membantu 

menemukan solusi, menyelesaikan masalah, dan 

memahami dinamika pasar. 

 

Catatan: 

Ikuti setiap bagian format jurnal ini  

 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, industri kuliner menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat 

dan mendukung ekonomi nasional. Seiring berjalannya waktu, bisnis kuliner terus 

tumbuh dikarenakan makanan dan minuman adalah kebutuhan dasar bagi manusia. 

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang bertujuan untuk memberikan energi 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Rasdiana, et al., 2023). Perkembangan industri 

ini juga didorong oleh perubahan gaya hidup, beragamnya preferensi konsumen, dan 

kemajuan teknologi. Perkembangan ini memberikan peluang kepada pelaku usaha untuk 

memasuki pasar dengan ide inovasi baru di industri kuliner (Chandra, Ningrum, Susanti, 

Nugroho, & Ikaningtyas, 2024). Industri makanan dan minuman tumbuh 3,57% pada 

kuartal III tahun 2022, meningkat dari 3,49% pada tahun sebelumnya, dan menyumbang 

37,82% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri pengolahan non-migas. Hal ini 

menjadikan industri ini sebagai subsektor dengan kontribusi PDB terbesar. Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin) mengapresiasi pencapaian ini dan mendukung upaya 

peningkatan produktivitas serta perluasan pasar (Kemenperin, 2022). Sebagai bentuk 

dukungan terhadap industri makanan dan minuman yang diprioritaskan dalam roadmap 

Making Indonesia 4.0, Kemenperin menerbitkan panduan transformasi menuju industri 

4.0 melalui Peraturan Menteri Nomor 21 Tahun 2020 (Fadholy, 2023). 

Pada era pandemi Covid-19, sebagian besar industri di Indonesia menghadapi 

kesulitan yang signifikan, mayoritas usaha terpaksa tutup akibat penurunan permintaan 

dan pembatasan sosial. Namun, industri kuliner menunjukkan daya tahan yang luar biasa, 

salah satu faktor yang mendukung adalah kebiasaan masyarakat Indonesia yang gemar 

mengonsumsi makanan ringan untuk mengisi waktu luang. Mondelez International 

sebagai pemimpin dalam industri makanan ringan melakukan survei berjudul “The State 

of Snacking 2020” untuk memahami kebiasaan dan tren konsumsi makanan ringan di 

Indonesia selama pandemi Covid-19. Survei ini mengungkapkan bahwa makanan ringan 

memainkan peran penting secara fungsional dan emosional dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia. Temuan utama survei meliputi peningkatan kebutuhan harian akan 

makanan ringan, sekitar 60% orang Indonesia mengonsumsi lebih banyak makanan 

ringan selama pandemi. Rata-rata orang Indonesia mengonsumsi jajanan tiga kali sehari. 
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Hasil survei lainnya menunjukkan masyarakat kini lebih bijak dalam memilih camilan, 

sekitar 75% mencari yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Selain itu, makanan ringan 

juga menjadi sarana hiburan yang mempererat hubungan keluarga, serta mendorong 

kreativitas dalam membuat makanan ringan sehat di rumah (Tim Liputan 6, 2021). 

Istilah makanan ringan atau camilan memiliki tujuan untuk mengurangi rasa lapar 

atau menghilangkan rasa lapar untuk sementara waktu. Makanan tradisional didefinisikan 

sebagai tradisi penyiapan makanan yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari oleh suatu 

masyarakat selama jangka waktu yang lama dengan perbedaan mencolok dari setiap 

wilayah tertentu di suatu negara (Bhuiyan, Hossain, & Yeasmen, 2022). Pada zaman 

sekarang, makanan ringan tradisional yang beredar di masyarakat sangatlah beragam, 

mulai dari cita rasa, pengemasan, bentuk, warna, dan tampilan yang bervariasi. Ragam 

kuliner di Indonesia menunjukkan potensi besar sebagai daya tarik pariwisata yang bisa 

dipromosikan. Wisata kuliner juga menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan wisata 

ke suatu daerah karena makanan tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai tradisional dan budaya yang khas (Rifani & Azimah, 2023). 

Tingkat kerenyahan makanan ringan merupakan salah satu faktor penting bagi 

konsumen. Konsumen di Amerika bersedia membayar $10,80 lebih tinggi daripada yang 

tidak renyah, sementara nilai ini ada peningkatan permintaan kecil menjadi $11,42 untuk 

makanan ringan yang sangat renyah (Adhikari, Hua, Wang, & Wang, 2023). Oleh karena 

itu, penulis ingin mengembangkan salah satu kuliner yang memiliki tingkat kerenyahan 

yang tinggi, yaitu makanan ringan yang berasal dari Bangka Belitung, yaitu kripik tahu. 

Usaha Krihu Nagih merupakan usaha makanan ringan berbahan dasar tahu, yaitu 

kripik tahu khas Bangka. Kripik tahu atau biasa disebut sebagai mafa merupakan salah 

satu kuliner khas Pulau Bangka yang terbuat dari campuran bahan seperti tahu putih, 

gandum, tepung terigu, wijen, telur ayam, mentega, minyak sayur, gula, dan garam, yang 

kemudian digoreng. Mafa memiliki cita rasa yang gurih dan tekstur yang renyah, 

sehingga cocok sebagai camilan atau pendamping makanan, seperti nasi atau pecel. 

Pembuatan dan pengembangan kripik tahu akan dilakukan di Kota Batam. Hal ini 

dikarenakan di Kota Batam, terdapat tren meningkatnya konsumsi makanan ringan yang 

praktis dan mudah dinikmati, terutama oleh masyarakat yang memiliki gaya hidup yang 

sibuk dan dinamis. Usaha ini hadir karena melihat masalah yang terjadi ketika sebagian 

besar makanan ringan yang beredar di pasaran cenderung memiliki kandungan bahan 

pengawet, gula, garam, dan lemak jenuh yang tinggi, yang pada akhirnya dapat 

berdampak buruk pada kesehatan. Di sisi lain, tahu merupakan salah satu bahan makanan 

yang mudah ditemukan di Kota Batam. Namun, pemanfaatan tahu sebagai bahan utama 

untuk makanan ringan yang lebih sehat dan bergizi, seperti kripik tahu, masih belum 

maksimal. Hal ini menciptakan sebuah kesenjangan dalam pasar makanan ringan di Kota 

Batam yang dapat diisi oleh produk kripik tahu yang berkualitas dan sehat. 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan penulis kepada masyarakat Kota Batam, 

ditemukan bahwa mayoritas responden yang tertarik dan menyukai makanan ringan 

adalah remaja hingga dewasa muda, dengan mayoritas responden perempuan (60% dari 

15 responden) dan berada pada rentang usia 21 hingga 25 tahun (66,7% dari 15 

responden). Sebanyak 80% responden dari 15 orang mengungkapkan mereka setuju 

bahwa makanan ringan di Kota Batam bukanlah makanan yang sehat. Oleh karena itu, 

penulis ingin mengelola makanan ringan yang berasal dari olahan tahu bernama kripik 
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tahu. Selain itu, pada hasil kuesioner juga terdapat pernyataan bahwa dari 15 responden, 

hanya sekitar 6,7% jumlah orang yang pernah menemukan makanan ringan khas Bangka 

Belitung bernama kripik tahu. Oleh karena itu, selain mengelola makanan ringan kripik 

tahu, penulis juga ingin membawa budaya dari daerah lain ke Kota Batam untuk 

melestarikan dan memperkenalkan budaya yang belum banyak diketahui oleh masyarakat 

di Kota Batam (Masyarakat Kota Batam, 2024). 

Selain menawarkan produk makanan ringan yang sehat dari bahan baku tahu, usaha 

ini juga memiliki inovasi lain yang dapat menjadi keunikan dari usaha ini. Inovasi dari 

usaha Krihu Nagih adalah bentuk produk yang menyerupai pita dan terdapat dua pilihan 

rasa, yaitu rasa original dan rasa balado. Inovasi sangat penting bagi bisnis, terutama 

dalam produk yang memiliki persaingan ketat. Perusahaan perlu berinovasi untuk 

meningkatkan daya saing, dengan menciptakan desain produk yang menawarkan nilai 

tambah atau manfaat baru bagi konsumen. Inovasi produk ini menjadi kunci bagi 

perusahaan dalam mempertahankan keunggulan kompetitif (Fitria, Setiawan, & Azhmy, 

2022). 

Dalam mengembangkan usaha makanan ringan ini, penggunaan metode design 

thinking sangat penting untuk memberikan solusi atas kebutuhan dan permasalahan yang 

dihadapi oleh pengguna (Astuti, Nitza, Sapalakai, Tua, & Ama, 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang kebutuhan serta 

permasalahan pengguna agar dapat menemukan solusi yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan mereka. Melalui pemahaman ini, penelitian diharapkan dapat membantu 

pengembangan usaha yang sedang berjalan sehingga meningkatkan peluang keberhasilan 

usaha tersebut. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Inovasi Produk  

Inovasi produk merupakan salah satu elemen kunci dalam pengembangan usaha, 

terutama dalam industri makanan ringan. Menurut (Kotler dan Keller, 2016), inovasi 

produk mencakup pengembangan produk baru atau modifikasi produk lama untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah. Dalam konteks ini, pengembangan 

inovasi kripik tahu khas Bangka menjadi relevan untuk menciptakan nilai tambah dan 

daya saing produk lokal. 

Design Thinking dalam Pengembangan Produk  

Design thinking adalah pendekatan yang berpusat pada manusia (human-centered) 

dalam menyelesaikan masalah dan menciptakan solusi inovatif. (Brown, 2009) 

menjelaskan bahwa proses design thinking terdiri dari lima tahap: empati, definisi 

masalah, ideasi, prototipe, dan pengujian. Pendekatan ini sangat relevan dalam 

pengembangan produk makanan seperti kripik tahu, karena memungkinkan produsen 

untuk memahami kebutuhan konsumen dan menghasilkan produk yang sesuai dengan 

preferensi pasar. 

Potensi Kripik Tahu sebagai Produk Unggulan  

Tahu merupakan salah satu bahan makanan yang kaya akan nutrisi dan mudah 

diolah. Studi oleh Susilowati et al. (2020) menunjukkan bahwa diversifikasi olahan tahu 

dapat meningkatkan nilai ekonomi produk sekaligus memanfaatkan sumber daya lokal. 
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Kripik tahu, sebagai salah satu bentuk diversifikasi, memiliki potensi untuk menjadi 

produk unggulan yang memadukan cita rasa lokal dan inovasi modern. 

Pentingnya Branding dan Pemasaran Lokal  

Branding yang kuat dapat meningkatkan daya tarik produk lokal di pasar yang lebih 

luas. (Keller, 2013) menyatakan bahwa merek yang dikenal memiliki keunggulan 

kompetitif yang signifikan. Dalam pengembangan kripik tahu khas Bangka, elemen 

branding seperti penggunaan nama daerah dan cerita lokal dapat menjadi daya tarik 

tambahan bagi konsumen. 

Studi Kasus Pengembangan Produk Lokal Berbasis Design Thinking  

Studi oleh (Wulandari et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan design 

thinking dalam pengembangan produk lokal mampu meningkatkan kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan. Melalui tahap empati dan pengujian, produsen dapat terus 

memperbaiki produk berdasarkan umpan balik konsumen. 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan design thinking. Design thinking adalah pendekatan yang 

berfokus pada pemahaman mendalam terhadap pengguna untuk menyelesaikan masalah 

dan mengembangkan solusi. Pendekatan ini dikembangkan sebagai respons terhadap 

kompleksitas masalah modern yang sering kali tidak bisa diselesaikan dengan metode 

konvensional. Tujuannya adalah menghasilkan solusi yang lebih inovatif, relevan, dan 

efektif (Sofyanti & Aripradono, 2023). Metode design thinking menjalankan proses untuk 

menciptakan produk yang tidak hanya dapat dipasarkan atau menjadi unggulan karena 

teknologi canggih yang digunakan. Pendekatan ini juga menyelaraskan kebutuhan 

pengguna dengan kapabilitas teknologi yang sesuai, sehingga dapat menyelesaikan lebih 

dari satu masalah dan tetap berpotensi mendukung kesuksesan usaha (Ilham, Wijayanto, 

& Rahayu, 2021). 

Pada penelitian deskriptif kualitatif, penulis mendeskripsikan dan menganalisis 

hasil penelitian berupa pengamatan terhadap orang dan tingkah laku. Kemudian hasil 

analisis data tersebut dituangkan dengan kalimat tertulis menjadi sebuah wacana sehingga 

membentuk kesimpulan dari hasil penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

penulis dalam pelaksanaan bisnis Krihu Nagih adalah metode observasi dan metode 

dokumentasi. Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung di lapangan dengan mengidentifikasi informasi yang relevan dan 

mencatat segala hal yang terkait dengan penelitian (Hanyfah, Fernandes, & Budiarso, 

2022). Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran langsung 

mengenai berbagai jenis makanan ringan yang ada di Batam, serta menilai makanan 

ringan tersebut termasuk dalam kategori sehat atau tidak. Kemudian, terdapat metode 

lainnya, yaitu metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang melibatkan pengambilan gambar untuk menghasilkan dokumen tertulis atau 

visual. Dokumen yang dihasilkan pada kegiatan ini berupa foto selama proses pembuatan 

Kripik Tahu Khas Bangka. 

Pada metode design thinking, terdapat lima tahapan yang harus dilalui, yaitu 
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Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Berikut adalah langkah-langkah dari 

metode design thinking (Aulia, Andryana, & Gunaryati, 2021). 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Design Thinking 

Sumber: Hasso-Plattner Institute of Design at Stanford 

 

1. Empathize 
Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan emosi yang sama 

dengan yang dialami oleh orang lain saat menghadapi masalah, situasi, atau kondisi 

tertentu (Haryuda, Asfi, & Fahrudin, 2021). Jika telah menemukan pengguna, maka 

diperlukan untuk memahami emosi, pengalaman, dan kondisi yang dialami oleh 

pengguna. Agar dapat memahami kebutuhan mereka, penting untuk mencoba melihat dari 

perspektif konsumen. Hal ini dapat dilakukan melalui observasi rutin terhadap kehidupan 

pengguna, wawancara, dan metode lainnya (Aripradono & Lim, 2023). 

2. Define 
Langkah ini dilakukan setelah memahami secara spesifik fokus masalah yang 

dihadapi berdasarkan kebutuhan pengguna yang ditemukan melalui observasi dalam 

tahap empati. Temuan dari observasi pada tahap empati kemudian dianalisis secara 

mendalam untuk mengidentifikasi secara jelas inti masalah yang dihadapi oleh pengguna 

(Sari, et al., 2020). 

3. Ideate 
Pada tahap ini, desainer dapat menciptakan ide-ide yang berpotensi menjadi solusi 

untuk permasalahan dengan mengadakan sesi brainstorming bersama tim dan pihak 

terkait. Ide-ide yang dihasilkan dari sesi brainstorming ini akan menjadi solusi potensial 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh pengguna (Wibowo & Setiaji, 2020). 

4. Prototype 
Ide yang telah ada perlu diterapkan langsung dengan membuat rancangan awal produk 

atau sampel produk. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi hasil produk sebelum 

melakukan testing pada pengguna (Aripradono & Lim, 2023). 

5. Test 
Setelah membuat produk sampel, hal selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan 

uji coba dengan pengguna. Pengalaman pengguna selama menggunakan produk uji coba 

dapat menghasilkan masukan yang berguna bagi desainer untuk memperbaiki maupun 

menyempurnakan produk (Sutresno & Singgalen, 2023). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pembuatan dan pengembangan produk Krihu Nagih menggunakan metode 

penelitian design thinking dengan melalui lima tahapan sebagai berikut. 

Empathize (Empati) 

Hal pertama yang dilakukan adalah empathize target, yaitu menentukan target 

konsumen yang akan dibantu dengan mengumpulkan kuesioner dan melakukan observasi 

terhadap calon konsumen sehingga dapat memahami permasalahan yang dihadapi oleh 

calon konsumen. Masyarakat Indonesia dikenal dengan hobinya yang suka memakan 

camilan atau makanan ringan untuk mengisi waktu luang dan kebosanan. Pada zaman 

sekarang, makanan ringan cukup banyak beredar di pasaran dengan berbagai macam 

jenis, rasa, bentuk, dan warna. Namun, tidak semua makanan ringan tersebut termasuk 

makanan ringan yang sehat bagi tubuh. Melihat peluang tersebut, penulis kemudian 

berencana untuk menciptakan makanan ringan yang tidak hanya sehat, namun juga 

memiliki cita rasa yang enak dan dapat dinikmati. Ide inovasi dari penulis berupa produk 

kripik tahu khas Bangka yang bernama Krihu Nagih. Berikut merupakan bentuk dari 

Empathy Map Canvas Krihu Nagih. 

 
Gambar 2. Empathy Map Canvas 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Persona atau pengguna yang ditargetkan oleh penulis adalah masyarakat yang 

menyukai makanan ringan dengan rentang usia dari 21 sampai 25 tahun di Kota Batam. 

Empathy map Canvas terdiri dari empat kuadran yang tentunya memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. Empat kuadran tersebut adalah kuadran says, thinks, does, dan feels. 

Kuadran says digunakan untuk memahami apa yang dikatakan oleh pengguna, kuadran 

thinks untuk menggali pemikiran pengguna, kuadran does untuk mengidentifikasi 

tindakan yang dilakukan pengguna sebelum menemukan produk tersebut, dan kuadran 

feels untuk mengetahui perasaan pengguna saat bertemu dengan produk atau merek 

tersebut. Di dalamnya juga ada aspek pain yang menggambarkan kondisi pengguna 

sebelum menemukan merek tersebut dan gain untuk mengidentifikasi manfaat yang akan 

mereka rasakan setelah menemukan merek tersebut. 
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Define (Identifikasi Masalah) 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan beberapa faktor untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul dari tahap empathize sebelumnya, seperti terbatasnya jumlah 

makanan ringan yang sehat di Batam. Selain itu, muncul persepsi bahwa snack berbahan 

dasar tahu memiliki varian terbatas dan kurang inovatif. Beberapa kendala lainnya adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat tahu sebagai sumber protein yang 

terjangkau. Perancang produk perlu memastikan kebutuhan konsumen dengan meringkas 

informasi yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya. Keputusan ini akan disusun 

dalam bentuk laporan yang mencakup tujuan detail yang ingin dicapai melalui desain 

produknya. Berikut adalah bentuk dari Define the Problem Canvas Krihu Nagih. 

 
Gambar 3. Define the Problem Canvas 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Sebelum memutuskan jenis usaha yang akan dibuat, penulis memiliki beberapa ide 

usaha seperti membuka usaha snack sehat berbasis kacang kedelai, camilan berbahan 

dasar tahu dengan berbagai varian rasa, produk tahu goreng instan, distribusi keripik tahu 

secara online, hingga bisnis sebagai reseller produk tahu. Setelah melakukan observasi 

dan membuat tabel empathize, penulis memilih untuk mengembangkan ide usaha kripik 

tahu dengan berbagai varian rasa dan menggunakan konsep menjual produk yang tersedia 

secara ready stock dan pre-order. Produk ini akan diproduksi agar dapat dinikmati oleh 

berbagai kalangan, terutama masyarakat Batam dengan rentang usia dari 21 sampai 25 

tahun dengan penekanan pada aspek tradisional dan cita rasa kripik tahu khas Bangka 

yang autentik. 

 

Ideate (Ide Inovasi) 

Pada tahap ini, dilakukan proses brainstorming untuk menghasilkan ide-ide baru 

atau inovasi bagi suatu produk. Salah satu hasil dari brainstorming ini adalah penemuan 

nama dan konsep brand. Nama brand yang dipilih adalah “Krihu Nagih” yang merupakan 

singkatan dari Keripik Tahu yang Nagih. Nama ini dipilih karena setelah melakukan 

gigitan pertama pada produk ini, kita tidak dapat berhenti memakannya karena rasanya 

yang enak dan aroma wijen yang mengunggah selera, serta kerenyahan yang pas pada 

Krihu Nagih. 
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Selain itu, terdapat hasil dari brainstorming lainnya, yaitu menemukan dua inovasi 

untuk usaha makanan ringan yang akan dijalankan. Inovasi pertama adalah produk Krihu 

Nagih memiliki dua varian rasa, yaitu rasa original dan rasa balado. Kemudian inovasi 

kedua adalah bentuk produk yang unik karena menyerupai bentuk pita.  

Usaha Krihu Nagih akan menggunakan dua konsep, yaitu ready stock dan pre-

order. Penulis akan membuat produk dengan beberapa stok untuk dititipkan maupun 

disimpan pada tempat produksi untuk dijual kepada konsumen yang ingin makanannya 

langsung dapat dikonsumsi. Sedangkan untuk sistem pre-order, penulis akan 

menginformasikan konsumen di media sosial, yaitu Instagram bahwa kami sedang 

membuka batch pre-order dengan jangka waktu tertentu. Setelah menerima pesanan dari 

konsumen, maka penulis akan mulai memproduksi kripik tahu sesuai pesanan. 

Pada tahap ini juga dibuat Value Proposition Canvas, yaitu alat yang digunakan 

untuk memahami produk secara mendalam agar sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

 
Gambar 4. Value Proposition Canvas 

Sumber: Data diolah (2023) 
 

Gambar di atas menunjukkan Value Proposition Canvas, yang terdiri dari customer 

profile untuk menggambarkan keinginan konsumen dan value map untuk memperjelas 

nilai produk atau jasa. Dalam customer profile, terdapat tiga bagian: 1) Customer Jobs, 

yang mencakup tugas sosial, fungsional, dan emosional yang dilakukan oleh pelanggan, 

serta masalah yang ingin mereka selesaikan dan kebutuhan yang ingin dipenuhi; 2) Pains, 

yaitu risiko yang dihadapi pelanggan saat mencoba menyelesaikan sesuatu; dan 3) Gains, 

yang menggambarkan manfaat yang diharapkan oleh konsumen. 

Di sisi lain, value map juga terdapat tiga bagian: 1) Product and Services, yang 

menjelaskan produk atau layanan yang ditawarkan untuk membantu konsumen 

menyelesaikan tugas sosial, fungsional, dan emosional mereka; 2) Pain Relievers, yang 

menunjukkan bagaimana produk mampu mengatasi risiko negatif dan pengalaman tidak 

menyenangkan konsumen, sehingga mampu mengurangi pains pada konsumen; dan 3) 

Gain Creators, yang menjelaskan bagaimana produk dapat menciptakan keuntungan bagi 

pelanggan. 
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Gambar 5. Business Model Canvas 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Gambar di atas menunjukkan Business Model Canvas, sebuah alat manajemen yang 

mempermudah perolehan gambaran umum tentang konsep dan pelaksanaan usaha secara 

cepat. Business Model Canvas ini terdiri dari 9 elemen utama, yaitu key partners, key 

activities, key resources, value proposition, customer relationships, channels, customer 

segments, cost structure, dan revenue streams. 

 

Prototype (Prototipe) 

Pada tahap ini, dilakukan proses mengubah ide inovasi menjadi bentuk fisik secara 

cepat dan terjangkau, memungkinkan ide tersebut untuk diimplementasikan dan 

dievaluasi lebih lanjut. Prototipe berperan penting dalam uji coba dan eksplorasi desain, 

membantu mengembangkan, menyempurnakan, dan menguji rancangan sebelum 

penerapan penuh.  

 

          
Gambar 6. Produk Sampel 
Sumber: Data diolah (2024) 

Gambar di atas merupakan desain dan pengemasan produk yang masih 



 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/jamekis || Universitas Muhammadiyah Bengkulu 360 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi Islam (JAM-EKIS) 
Vol. 8., No. 1 / Januari 2025  

Online ISSN: 2655-6359, Print ISSN: 2656-436X 
DOI: https://doi.org/10.36085/jam-ekis   

 

direncanakan. Krihu nagih adalah makanan ringan kripik tahu khas Bangka yang terbuat 

dari campuran bahan, seperti tahu putih, gandum, tepung terigu, wijen, telur ayam, 

mentega, minyak sayur, gula, dan garam, yang kemudian digoreng. Kemasan produk 

kripik tahu direncanakan akan menggunakan standing pouch dengan klip penutup yang 

praktis, sehingga konsumen tidak perlu dengan cepat menghabiskan produk karena masih 

dapat disimpan dengan aman. Selain itu, akan ditempel sticker merek produk pada 

kemasan tersebut agar menarik perhatian calon konsumen. 

 

 
Gambar 7. Produk Final 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Gambar di atas menunjukkan desain produk yang sudah final. Awalnya, desain 

dibuat seperti yang terlihat pada gambar 6. Namun, setelah melakukan idea testing dan 

meminta pendapat beberapa konsumen pada tahap sebelumnya, penulis memutuskan 

untuk merevisi dan mengubah desain menjadi lebih menonjol, seperti pada gambar 7. 

Gambar ini adalah hasil produk final yang akan dipasang di media sosial Instagram karena 

lebih menampilkan visual produk makanan ringan yang mengunggah selera. 

 

Test (Pengujian) 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian produk untuk mengevaluasi keberhasilan dan 

kesesuaian produk dengan kebutuhan pengguna melalui pengumpulan ulasan dari 

sejumlah sampel. Ulasan ini tidak hanya berguna untuk memperbaiki kualitas produk, 

tetapi juga dapat menjadi referensi atau pertimbangan penting bagi konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian (Darmawan, 2023).  

Tahap testing merupakan tahap terakhir dari metode pendekatan design thinking. 

Pada proses testing prototipe Krihu Nagih, lima target konsumen memberikan tanggapan 

dan masukan yang beragam. Berdasarkan tanggapan dan masukan dari lima target 

konsumen, dapat disimpulkan bahwa cita rasa tahu pada produk masih harus ditingkatkan. 

Selain itu, penulis harus menemukan teknik memasak yang tepat agar tekstur produk tetap 

renyah dan tidak terlalu keras. Kemudian, pengembangan produk juga dapat dilakukan 

dengan cara menambah varian rasa baru untuk menarik minat target konsumen. 

Setelah mengetahui kekurangan dari produk, perbaikan prototype yang dilakukan 

berdasarkan hasil dari testing konsumen adalah perubahan resep dengan meningkatkan 

jumlah bahan baku tahu yang awalnya hanya 5 pcs menjadi 8 pcs dan air tahu yang 
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awalnya 100ml menjadi 200ml agar rasa tahu pada produk semakin kuat dan juga tekstur 

kripik tahu menjadi lebih lembut. Selain itu, perubahan pada bentuk produk juga 

dilakukan dengan memperkecil ukuran produk agar konsumen dapat lebih mudah 

mencerna produk. 

Selain melakukan uji coba pada produk, penulis juga melakukan uji coba pada 

media sosial usaha Krihu Nagih. Uji coba tersebut menghasilkan respon positif dari 

konsumen. Beberapa konsumen menyampaikan bahwa desain dan strategi pemasarannya 

sudah baik, informasi yang tersedia lengkap dan mudah diakses, serta kontennya menarik 

perhatian. 

 

 
Gambar 8. Instagram Krihu Nagih 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Dalam upaya untuk meningkatkan penjualan kripik tahu secara online, fokus utama 

dari strategi pemasaran adalah untuk mencapai pertumbuhan yang terukur dalam jumlah 

pesanan secara daring. Tujuan yang ditetapkan adalah meningkatkan jumlah pesanan 

online setiap bulan sebesar 20%. Melalui pemantauan dan analisis yang dilakukan terus-

menerus terhadap kinerja penjualan daring, perusahaan akan dapat mengevaluasi 

efektivitas strategi pemasaran dalam merangsang minat dan keinginan pelanggan untuk 

membeli produk melalui platform online. Peningkatan yang konsisten dalam jumlah 

pesanan online akan menjadi indikator keberhasilan strategi pemasaran perusahaan dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan dari penjualan kripik 

tahu secara daring. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode design thinking yang mencakup tahap Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan 

Test merupakan pendekatan yang efektif untuk merancang atau mengembangkan suatu 

bisnis. Metode ini membantu memecahkan masalah serta menemukan solusi inovatif dan 

kreatif bagi usaha makanan ringan Krihu Nagih. Selain itu, metode ini mendukung 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi pasar dan kebutuhan target konsumen, 

yang menjadi faktor penting dalam pengembangan produk makanan ringan, yaitu dengan 

memahami kebutuhan konsumen, gaya hidup, serta preferensinya. Hasil akhir berupa 

prototipe yang telah melalui pengujian juga mendapat masukan positif dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut, serta dinilai siap untuk dipasarkan. 

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada strategi 

marketing yang lebih efektif untuk produk yang sudah dikembangkan agar dapat 

meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap produk. Penelitian juga dapat 

diarahkan pada pengembangan strategi branding yang lebih kuat untuk memperkuat citra 

produk di pasar. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi aspek perencanaan bisnis yang 

mencakup analisis pasar, strategi distribusi, dan manajemen operasional yang 

berkelanjutan. Hal ini akan mendukung keberlanjutan dan daya saing produk di pasar 

yang lebih luas. 
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